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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di bawah)




. Kha Kh ka dan ha
C
S Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
D)
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
S
. Syin S es dan ye
o y y Yy
Sad S es (dengan titik di bawah)
S
" Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
. Gain G Ge
C
b Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
5 Kaf K Ka
Lam L E
J I
- Mim M Em
o Nun N En
5 Wau W We
A Ha H Ha
. Hamzah ‘ apostrof
Ya Y Ye
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
. Kasrah I I
- Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya Al adanu
N ; Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- X kataba
- J=  faala
- kL suila

kaifa

vii




- J}é haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
e Kasrah dan ya I i dan garis di atas
“”j Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala

~

-0 rama

- J2 qila

.

- 3;24 yaqulu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- JUubYI iz} raudah al-atfal/raudahtul atfal

2

- 5330 &4 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

P (A talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J%  nazzala

- % al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanpa sempang.
Contoh:

- U ar-rajulu
- (pul\ al-galamu
- M\ asy-syamsu
- B alalal
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif.
Contoh:

- JAE  ta’khuzu



- f{x> syai’un

- 33 an-nau’u

- f)\5 inna

H. Penelitian Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- GEE R s b g Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- BLsA 5 BEE & ey Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

BN REY X Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/

Xi



Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- 2 J@J\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ;p-) jji.c Y Allaahu gaftirun rahtm

% w
- s PN A

Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Maulidiyah, Laela Azka. 2025. Analisis Perspektif Gender dalam Buku Ajar
Bahasa Arab Kelas VII MTs Menurut Teori Mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir.
Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci : Gender, Buku Ajar Bahasa Arab, Teori Mubadalah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya bias gender atau ketimpangan
yang ditemukan dalam buku ajar bahasa arab baik dalam teks maupun ilustrasi
gambar didalamnya. Buku ajar yang dimaksud adalah buku ajar bahasa Arab kelas
VIl MTs semester 2 cetakan 2022 terbitan MGMP Kabupaten Pekalongan. Bahasa
arab adalah bahasa yang ketat akan aturan gender. Sehingga, dalam penyusunan
buku ajar bahasa arab haruslah responsif gender. Sebab buku ajar merupakan
representasi dari nilai dan praktik sosial.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana perspektif
gender dalam buku ajar bahasa Arab kelas VII MTs? 2) Bagaimana analisis
perspektif gender dalam buku ajar bahasa Arab kelas VII MTs menurut teori
mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir?. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana perspektif gender yang terkandung dalam buku ajar dan
bagaimana analisisnya menurut teori mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (Library Research)
dengan pendekatan kualitatif. Menggunakan teknik pengumpulan data studi
literatur dan dokumentasi. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah teknik
kriteria derajat kepercayaan (credibility) dengan strategi peningkatan ketekunan
pengamatan. Adapun teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis isi
menurut Harold D. Lasswell.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar buku ajar ini
didominasi oleh bias gender baik dilihat dari teks maupun gambarnya, yang
termuat dalam tiga bab yaitu, Al-‘unwan, A/-Bait, Min yaumiyyatil ‘usroh, dan
lima tema materi, yaitu: Mufrodat, An-Nusus, Al-Hiwar, At-Tarkib, At-Tadrib.
Selain bias gender, ditemukan juga sensitif dan netral gender namun tidak
sebanyak bias gender.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kegiatan pembelajaran, buku ajar memiliki peranan penting
yaitu dalam pencapaian standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD).
Oleh karena itu, penyusunan buku ajar harus dengan sistematis, mudah
dicerna, aspek keterbacaan tinggi, menarik dan memenuhi aturan penelitian
serta haruslah dirancang dan ditulis dengan kaidah intruksional karena akan
digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang proses pembelajaran
(Magdalena et al., 2020).

Bahan ajar secara umum merupakan sesuatu yang memuat informasi
dan pengetahuan yang dapat dipelajari oleh penggunanya. Dalam aktivitas
pembelajaran, buku ajar berperan sebagai medium yang menjadi perantara
proses penyampaian pengetahuan dan keterampilan dari narasumber kepada
orang yang belajar. Penggunaan buku ajar dalam proses belajar akan dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik. Buku ajar yang
dirancang secara sistematik dan menyeluruh tentunya akan meningkatkan
minat belajar peserta didik dan sekaligus dapat memfasilitasi berlangsungnya
proses balajar pada diri peserta didik (Pribadi, 2019). Bahan ajar adalah
sesuatu yang digunakan oleh guru atau peserta didik untuk memudahkan
proses pembelajaran. Bentuknya bisa berupa buku bacaan, buku kerja (LKS),

maupun tayangan. Mungkin juga berupa surat kabar, bahan digital, paket,



foto, perbincangan langsung dengan mendatangkan penutur asli, instruksi-
intruksi yang diberikan oleh guru, tugas tertulis, kartu atau juga bahan diskusi
antarpeserta didik. Dengan demikian, bahan ajar dapat berupa banyak hal
yang dipandang dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peserta

didik (E. Kosasih, 2021).

Dari beberapa jenis definisi bahan ajar yang telah disampaikan diatas,
dapat disimpulkan bahwa buku ajar adalah bahan ajar yang berbentuk buku
yang dijadikan standar pembelajaran oleh guru dan siswa. Didalamnya
memuat tujuan kontruksional dan dilengkapi dengan sarana yang mudah
dipahami oleh penggunanya di sekolah maupun perguruan tinggi.

Buku ajar yang dimaksud dalam penelitian kali ini adalah buku ajar
bahasa Arab kelas VII MTs terbitan Kementrian Agama cetakan 2022 yang
disusun oleh tim MGMP mata pelajaran bahasa arab Kabupaten Pekalongan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahma Fadilah dkk (Fadilah et al.,
2023) yang mengacu pada Permendikbud Republik Indonesia nomor 8 tahun
2016 tentang buku ajar yang digunakan oleh satuan pendidikan, mengatakan
bahwa buku ajar Bahasa Arab kelas VII MTs layak dari beberapa sub aspek
materi, Antara lain: aspek nilai dan norma kebangsaan, materi dan isi buku,
dan relevansi. Sedangakn dalam aspek manfaat, kecukupan, keakuratan,
kemutakhiran metode dan kemaknaan serta proporsionalitas dinyatakan
kurang layak.

Buku ajar harus memenuhi kelayakan sebagai salah satu panduan guru

dalam melaksanakan pembelajaran. Namun, tidak jarang ditemukan buku ajar



yang mengandung bias gender (Ulfah et al., 2019). Khususnya buku ajar
bahasa Arab. Pernyataan tersebut diperkuat dengan penemuan bias gender di
beberapa teks bahasa Arab dalam buku ajar bahasa Arab oleh peneliti. Seperti
dominasi penggunaan nama laki-laki dalam contoh-contoh teks percakapan
maupun bentuk teks lainnya, menandakan adanya marginalisasi atau
peminggiran akibat perbedaan jenis kelamin yang dapat menyebabkan
kerugian. llustrasi gambar yang digunakan dalam buku ajar juga menunjukkan
adanya subordinasi atau penomorduaan salah satu jenis kelamin dari segi
peran, fungsi dan tugas (Kholiza & Fadhilah, 2021). Selain itu, sering kali
buku teks Bahasa Arab menggambarkan keadaan Dimana laki-laki selalu
mendapat posisi lebih tinggi, digambarkan dengan sifat maskulin, dan pantas
bertempat pada wilayah publik. Sedangkan Perempuan selalu digambarkan
dengan sifat feminisme dan lekat dengan posisi domestik atau rumah tangga
(Laili & Handini, 2013).

Sedangkan, pembelajaran bahasa Arab yang notabenya adalah
pendidikan islam, mempunyai peranan penting dalam mewujudkan kesetaraan
gender sesuai dengan perspektif gender menurut teori mubadalah yaitu, tafsir
keagamaan maupun praktik keberagaman tidak boleh dijadikan landasan
dominasi salah satu jenis kelamin terhadap jenis kelamin yang lain. Apalagi
melestarikan tirani dan membiarkan hegemoni. Adanya perbedaan perempuan
dan laki-laki adalah sebuah keniscayaan. Tetapi tidak untuk membedakan
mana yang lebih mulia dan lebih penting. Tafsir mubadalah didasarkan pada

perspektif resiprokal yang secara sadar menempatkan perempuan dan laki-laki



sebagai subjek manusia yang utuh dan setara satu sama lain, bukan
menghegemoni tetapi saling menopang dan melengkapi (Kodir, 2021).

Ketidaksetaraan gender telah melahirkan perbedaan peran, tanggung
jawab, fungsi bahkan ruang tempat manusia untuk beraktivitas. Konstruksi
gender semacam ini secara tidak sadar telah tersosialisasikan melalui banyak
hal seperti agama, budaya, politik, ekonomi bahkan pendidikan. Perbedaan
gender yang melekat pada cara pandang masyarakat. Seperti halnya budaya
orang Arab yang masih mengakar sampai sekarang juga berupa pembagian
tugas rumah tangga serta mencari nafkah yang sering mengesampingkan
kodrat perempuan yang mengalami haid, mengandung, melahirkan, dan
menyusui yang tidak bisa digantikan tugasnya oleh laki-laki (Darsono et al.,
2014).

Teks-teks maupun gambar dalam buku ajar bahasa Arab harus
diperhatikan agar terhindar dari nilai-nilai bias gender karena teks dianggap
sebagai representasi dari nilai dan praktik sosial. Pada era millennial sekarang
ini, relasi gender harus mengalami perubahan besar. Perubahan yang
mengharuskan kesetaraan peran antara perempuan dan laki-laki dalam
kehidupan bersosial, berbangsa dan bernegara. Namun pada kenyataannya,
masih banyak Masyarakat yang menerapkan praktik bias gender dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini berdasar pada anggapan masyarakat mengenai
sifat yang melekat pada keduanya. Perempuan bersifat feminim, lemah
lembut, butuh pemimpin dan keibuan. Sedangkan laki-laki dilekatkan dengan

maskulin, kuat dan bisa memimpin (Shodiq & limu, 2014).



Sosialisasi penanaman pengetahuan relasi kesetaraan gender harus
dimulai dari instansi pendidikan yang akan mencetak generasi selanjutnya
dengan menciptakan proses pembelajaran dan menyajikan buku ajar yang
responsif gender. Hal tersebut bertujuan untuk menanamkan sikap peduli
gender dan pemahaman yang benar mengenai kesetaraan gender.

Contoh bias gender yang ada dalam teks buku ajar bahasa Arab
biasanya berupa penggunaan nama laki-laki lebih banyak dibandingkan
penggunaan nama perempuan, teks cerita yang selalu menempatkan
perempuan bertugas pergi ke pasar, memasak, mengurus rumah dan pekerjaan
domestic lainnya. Sedangkan laki-laki dicontohkan dengan tugas mencari
nafkah. Bias gender juga terlihat pada penyebutan kosakata Bahasa Arab.
Seperti, penyebutan guru laki-laki adalah ustadz. Sedangkan penyebutan guru
Perempuan adalah ustadzah atau dengan menambahkan ta’ marbuthoh
dibelakang kata. Ini menggiring asumsi bahwa perempuan berasal dari laki-
laki dan hanya menjadi sebagian kecil dari laki-laki (M. P. Sari & Turnip,
2023).

Peneliti memilih buku ajar bahasa Arab yang disusun oleh tim
penyusun Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Kabupaten Pekalongan
untuk kelas VII MTs semester 2 cetakan 2022 karena buku tersebut
merupakan cetakan terbaru yang sudah mengalami banyak perbaikan dan
didalamnya belum pernah dianalisis mengenai perspektif gender menurut teori
Mubadalah. Dengan melihat hal-hal diatas dan mempertimbangkan

pentingnya analisis teks Arab dalam perspektif gender, peneliti bermaksud



melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perspektif Gender dalam
Buku Ajar Bahasa Arab Kelas VII MTs Menurut Teori Mubadalah

Faqihuddin Abdul Kodir”

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu:

1.2.1 Banyaknya kasus ketidakadilan gender yang berawal dari pendidikan
yang ditemukan dalam metode pembelajaran.

1.2.2 Materi yang termuat dalam buku ajar mengandung ketimpangan
gender.

1.2.3 Minimnya pengetahuan tentang perbedaan sensitif gender, netral
gender, dan bias gender dalam buku ajar bahasa arab.

1.2.4 Kurangnya pemahaman konsep kesetaraan gender dalam sistem

pendidikan.

1.3 Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang telah ditentukan dalam penelitian ini,
maka perlu adanya pembatasan masalah agar dalam pengkajian pembahasan
yang dilakuan bisa lebih fokus kepada masalah-masalah yang akan
diselesaikan. Penelitian ini menitikberatkan pada perspektif gender yang
dikelompokkan kedalam tiga poin, yaitu sensitif gender, netral gender dan
bias gender yang termuat dalam buku ajar bahasa Arab MTs kelas VII dan

dianalisis menggunakan teori mubadalah karya Fagihuddin Abdul Kodir.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

rumusan masalah yang dijadikan bahan penelitian adalah:

1.4.1 Bagaimana perspektif gender dalam buku ajar bahasa Arab kelas
VII MTs?
1.4.2 Bagaimana analisis perspektif gender dalam buku ajar bahasa Arab

kelas VII MTs menurut teori mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah:

1.5.1 Mengetahui bagaimana perspektif gender dalam buku ajar bahasa
Arab kelas VII MTs.

1.5.2 Mendeskripsikan analisis perspektif gender dalam buku ajar bahasa
Arab kelas VII MTs menurut teori mubadalah Fagihuddin Abdul

Kodir.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis
maupun praktis. Adapun manfaat secara teoritis maupun praktis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoretis
Menambah dan memperdalam pengetahuan tentang

perspektif gender dan bagaimana analisisnya dalam buku ajar



1.6.2

bahasa Arab kelas VII MTs menurut teori mubadalah (teori

kesalingan).

Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan bentuk latihan menulis dan
menganalisis buku ajar bahasa Arab kelas VII MTs tentang
perspektif gender dan bagaimana analisisnya menurut teori
mubadalah sebagai salah satu karya ilmiah berupa skripsi untuk
syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi acuan pertimbangan dalam
menyeleksi buku ajar bahasa Arab kelas VII MTs yang
responsif gender dan tidak mengandung ketimpangan gender
demi terlaksananya pendidikan yang sehat.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan dan
pengetahuan siswa tentang perspektif gender khususnya yang
termuat dalam buku ajar bahasa Arab kelas VII MTs.
d. Bagi Tim Penyusun
Hasil penelitian ini digunakan sebagai koreksi dan sumber
informasi untuk menyempurnakan penelitian dan penyusunan
buku ajar bahasa Arab yang responsif gender pada cetakan

berikutnya.



BAB V

PENUNTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti

lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ditemukan 39 relasi gender berbentuk teks dan gambar yang terdapat
dalam buku ajar bahasa arab kelas VII MTs semester 2 cetakan 2022
yang dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu : sensitif gender, netral
gender dan bias gender. Dominasi temuan relasi gender dalam buku ajar
ini adalah kategori bias gender dengan rincian: sebanyak 9 temuan
berupa sensitif gender atau 23% dari keseluruhan isi buku, 14 temuan
berupa netral gender atau 36% dari keseluruhan isi buku, dan 16 temuan
bias gender atau 41% dari keseluruhan isi buku.

2. Menurut teori mubadalah, sebuah teks bisa dikatakan sensitif gender
apabila teks tersebut memuat rumusan kalimat/gambar yang responsif
terhadap laki-laki dan perempuan. Jika hanya memuat salah satunya
maka dikatakan bias gender atau bersifat timpang. Perempuan sebagai
kelompok rentan mendapat Kketidakadilan gender harus diberi
kesempatan berada di wilayah publik. Namun, kondisi sebaliknya juga
menyalahi pandangan mubadalah, yaitu ketika pemusatan berada pada
perempuan dan mengesampingkan laki-laki serta menjadikannya biang

kesalahan dan keburukan. Perspektif mubadalah bertujuan mengubah
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budaya patriarki menjadi partnership bukan menjadi matriarki. Artinya
laki-laki dan perempuan adalah subjek yang setara yang dipandang
menurut kesederajatan manusia dan bersifat kesalingan, kerja sama dan

tolong menolong.

5.2 Saran
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini fokus pada analisis gender yang ada dalam buku ajar
bahasa arab MTs kelas VII semester 2 cetakan 2022. Harapannya
penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikembangkan oleh penelitian
selanjutnya dan bisa lebih memperdalam menggunakan teori yang lain.
b. Bagi Guru
Agar lebih selektif dalam memilih buku ajar yang akan digunakan
terkait kandungan relasi gender yang ada didalamnya. Dan harapannya,
guru memiliki pengetahuan mengenai keadilan dan kesetaraan gender
sehingga bisa menangani buku ajar yang dominan bias gender dan bisa
menciptakan pembelajaran yang responsif gender.
c. Bagi Siswa
Agar mau mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan gender
supaya tidak terpengaruh oleh budaya patriarki yang mengakar di
masyarakat.
d. Bagi Tim Penyusun
Agar lebih memperhatikan penggunaan subjek laki-laki dan

perempuan dalam penyusunan teks-teks dan gambar yang ada dalam



buku ajar. Hal ini dapat dilakukan dengan menyertakan perempuan
dalam sebuah teks cerita, percakapan, ilustrasi gambar, latihan soal
maupun dalam penyebutan contoh supaya komposisi keduanya

seimbang.
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